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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN  

IV.1. Kesimpulan 

Melalui kerja praktik yang dilakukan secara offline atau work from office oleh 

penulis, sistem kerja yang ada di cafe, proses perencanaan hingga produksi dan 

pasca produksi, penulis secara langsung dapat memahami job description sebagai 

salah satu divisi videographer Lokalisasi Kopi Yogyakarta. Penulis dapat mengerti 

bagaimana membuat konten video dan aktivitas dalam dunia produksi audio visual 

untuk memasarkan suatu produk. 

Melakukan kegiatan pemasaran melalui sosial media terkhusus Instagram.  

Banyak inovasi yang digunakan untuk memasarkan produk melalui sosial media, 

dengan cara mengikuti trend yang ada serta memaksimalkan penggunaan Feeds, 

Reels, Story, Highlight yang ada dalam media sosial Instagram. Hal ini sebagai 

strategi digital marketing communication. 

Penulis sebagai videographer menjadi lebih paham mengenai proses produksi 

audio visual yang mencakup pra produksi dimana videographer berperan untuk 

membuat script dan shot list bersama dengan sutradra, produksi dimana videografer 

berperan penting dalam hasil rekaman atau video, serta pasca produksi dimana 

penulis sebagai videographer juga memegang posisi sebagai editor dalam proses 

editing, sehingga video dapat tersusun seperti yang sudah dirapatkan. Penulis 

sebagai videographer dituntut untuk dapat menyumbangkan ide konten video yang 

kreatif, mengambil gambar dengan angle yang menarik, dan menghasilkan karya 

video yang menarik untuk konten yang akan ditayangkan di sosial media Lokalisasi 
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Kopi. Penulis mendapatkan banyak ilmu dalam proses produksi audio visual konten 

cafe selama kegiatan kerja praktik berlangsung. 

 IV.2. Saran 

Selama penulis melakukan kerja praktik di Lokalisasi Kopi, tanpa 

mengurangi rasa hormat, penulis juga ingin memberikan beberapa saran bagi 

kemajuan cafe serta kenyamanan lingkungan internal perusahaan. Mulai dari visi 

dan misi perusahaan yang lebih baik dibuat dalam bentuk tertulis, sehingga tujuan 

perusahaan dapat terlihat lebih jelas oleh sisi atasan maupun karyawan dibawahnya. 

Ditambah lagi, agar perusahaan dapat lebih maju dan berkembang, karena atasan 

dan bawahan memegang satu visi yang sama. 

Selain itu, penulis juga ingin memberikan masukkan dalam hal komunikasi 

dalam tim, alangkah baiknya weekly meeting diagendakan secara lebih teratur agar 

komunikasi antar divisi berjalan dengan baik, dan dapat saling memantau setiap 

progress dari setiap divisi secara lebih mendetail.  
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